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ABSTRAK

Raka Putra Perdana : Evaluasi Penerimaan Pajak Parkir Terhadap
Pajak Daerah di Kota Padang
Pembimbing : llham Thaib, SE, MM

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besar penerimaan dan kontribusi
pajak parkir di Kota Padang dari tahun 2018 hingga 2022. Pajak parkir tersebut
didapatkan dengan cara membandingkan antara realisasi penerimaan pajak parkir
dengan realisasi penerimaan pajak daerah. Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode deskriptif. Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui
wawancara dan data sekunder yang didapatkan dari Badan Pendapatan Daerah Kota
Padang. Hasil dari penelitian ini menunjukkan penerimaan pajak parkir di Kota
Padang dari tahun 2018 hingga 2022 mengalami peningkatan dan penurunan setiap
tahunnya. Kontribusi dari pajak parkir terhadap pajak daerah memiliki rata-rata

sebesar 0,53% dengan kriteria sangat kurang.

Kata Kunci : Evaluasi, Pajak Parkir, Pajak Daerah
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menurut Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2007 Pasal 1 ayat 1, pajak
adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau
badan yang bersifat memaksa, dengan tidak mendapatkan imbalan secara
langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya
kemakmuran rakyat. Menurut (Soemitro,2017) pajak adalah iuran rakyat
kepada kas Negara berdasarkan Undang-Undang yang dapat dipaksakan
dengan tidak mendapatkan jasa umpan balik (kontraprestasi) yang langsung
dapat ditunjukkan untuk membayar pengeluaran umum. Pajak mempunyai
peranan yang sangat penting bagi suatu negara karena merupakan salah satu
sumber penghasilan terbesar yang digunakan dalam setiap proyek
pembangunan nasional maupun pembangunan daerah. Untuk memperlancar
pembangunan daerah, maka diperlukan suatu dana yang berasal dari
penerimaan negara yaitu pemungutan pajak daerah.

Pendapatan Asli Daerah merupakan sumber pedapatan daerah yang
secara bebas dapat digunakan oleh masing-masing daerah untuk
menyelenggarakan pemerintahan dan pembangunan daerah. Menurut Windhu
(2018:150) PAD terdiri atas 4 sumber yaitu hasil pajak daerah, hasil retribusi

daerah, hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan dan lain-lain



pendapatan asli daerah yang salah. Namun pada kenyataannya, kontribusi
pendapatan asli daerah terhadap pendapatan dan belanja daerah masih kecil,
masih tingginya ketergantungan dana dari pemerintah pusat menjadikan
pemerintah daerah kurang optimal dalam mengelola PAD. Pemberlakuan
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang pemerintahan daerah yang
memberikan dampak yang luas bagi pelaksanaan otonomi daerah.

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan
Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan pemerintah Daerah yang merupakan
penyempurnaan dari Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 yang dimaksud
dengan pajak daerah adalah kontribusi wajib kepada daerah yang terutang
oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berlandaskan Undang-
Undang, dengan tidak menperoleh imbalan secara langsung dan digunakan
untuk keperluan daerah bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat.

Pemungutan pajak daerah yang dipungut oleh pemerintah daerah,
provinsi maupun kabupaten /kota diatur oleh Undang-Undang Nomor 1 Tahun
2022. Dasar Pertimbangan dengan ditetapkannya Undang -Undang Nomor 1
Tahun 2022 yang mengatur pajak daerah dan retribusi daerah ini adalah guna
untuk memperkuat upaya peningkatan pemerintah daerah yang nyata dan
bertanggung jawab dengan menitik beratkan pada kota. Beberapa jenis pajak
di Indonesia yaitu daerah tingkat 1 (provinsi) yang terdiri dari pajak
kendaraan bermotor, pajak bahan kendaraan bermotor, pajak air permukaan.

Sedangkan pajak daerah tingkat 2 (kabupaten/kota) yang terdiri dari pajak



hotel, pajak reklame, pajak hiburan, pajak restoran, pajak penerangan jalan,
pajak parkir, pajak air tanah, pajak mineral bukan logam dan batuan, pajak
bumi dan bangunan pedesaan dan perkotaan, pajak sarang burung walet, serta
bea perolehan hak atas tanah dan bangunan.

Kota Padang merupakan ibukota provinsi Sumatera Barat dimana
memiliki banyak potensi yang dapat digali untuk dijadikan sebagai sumber
pendapatan terutama disektor pajak. Menjadi destinasi wisata yang banyak
didatangi bukan hanya dari penduduk lokal, tetapi juga banyak wisatawan
yang datang dari luar kota , bahkan wisatawan dari mancanegara pun
berdatangan untuk berkunjung ke Kota Padang. Hal ini terlihat dengan
semakin gencarnya sarana dan prasarana penunjang ekonomis, diantaranya
ialah penyediaan lahan parkir. Kota Padang mempunyai potensi prospek yang
cerah melihat perkembangan kendaraan bermotor yang semakin meningkat
dan perluasan lahan parkir. Lahan parkir yang paling berpotensi ialah objek
pajak untuk pusat perbelanjaan, factory outlet sehingga dapat mendatangkan
pendapatan besar bagi pajak parkir apabila semua kendaraan terpungut.

Berdasarkan Peraturan Daerah Kota Padang Nomor 8 Tahun 2011
tentang pajak daerah yang didalamnya mengatur tentang pajak parkir, pajak
parkir adalah pajak atas penyelenggaraan tempat parkir diluar badan jalan,
baik yang disediakan berkaitan dengan pokok usaha maupun yang disediakan
sebagai suatu usaha, termasuk penyediaan tempat penitipan kendaraan

bermotor. Pajak parkir berbeda dengan retribusi parkir, Pajak Parkir



merupakan pungutan yang dikenakan atas penyelenggaraan usaha tempat
parkir yang dikelola Orang atau Badan, sedangkan retribusi parkir merupakan
pungutan yang dikenakan pada pemakai kendaraan yang memarkir

kendaraannya diruang parkir.

Tabel 1. Jumlah Wajib Pajak terdaftar dan Jumlah Wajib Pajak yang

Telah Membayar Pajak Parkir di Badan Pendapatan Kota Padang

. . Jumlah Wajib Pajak yang
Tah Jumlah Wajib Pajak _
ahun Telah Membayar Pajak
Terdaftar _
Parkir
2018 31 24
2019 39 35
2020 41 32
2021 44 29
2022 36 32

Sumber : Badan Pendapatan Daerah Kota Padang

Dari tabel 1 diatas menunjukkan perkembangan jumlah wajib pajak
yang terdaftar dan jumlah wajib pajak yang telah membayar pajak parkir di
Kota Padang. Pada tahun 2018-2021 jumlah wajib pajak yang terdaftar
mengalami kenaikan yang cukup baik, tetapi pada tahun 2022 mengalami
penurunan dikarenakan wajib pajak parkir tidak lagi melakukan pemungutan

parkir, sehingga wajib pajak melakukan pelaporan dan data wajib pajak



tersebut dihapuskan. Jika dilihat dari jumlah wajib pajak yang telah membayar
pajak parkir, tidak ada yang mencapai sesuai jumlah wajib pajak yang
terdaftar.

Oleh karena itu, Badan Pendapatan Daerah Kota padang merupakan
instansi pemerintah yang bergerak dibidang pendapatan dan salah satunya
adalah pendapatan pajak. Pemerintah tersebut memiliki tanggung jawab
penuh terhadap penerimaan pendapatan yang memiliki potensi pendapatan
khususnya pajak. Dalam upaya untuk meningkatkan pendapatan, juga harus
berupaya mewujudkan pengelolaan keuangan daerah yang ekonomis dan
efektif. Optimalisasi penerimaan pendapatan sangat ditekankan untuk
mewujudkan kesadaran masyarakat sebagai wajib pajak.

Dibawah ini disajikan tabel target dan realisasi penerimaan pajak parkir

di Kota Padang tahun 2018-2022.

Tabel 2. Target dan Realisasi Penerimaan Pendapatan Pajak Parkir di

Badan Pendapatan Daerah Kota Padang

Tahun Target Realisasi Persentase
2018 2.600.000.000 2.616.125.598 100,62%
2019 3.000.000.000 2.907.263.740 96,92%
2020 1.500.000.000 1.384.529.900 92,30%
2021 1.500.000.000 1.248.055.300 83,20%




2022 2.000.000.000 1.760.716.816 88,04%

Sumber : Badan Pendapatan Daerah Kota Padang

Berdasarkan tabel 1.2 diatas target dan realisasi penerimaan pendapatan
Pajak Parkir di Badan Pendapatan Daerah Kota Padang di tahun 2018
mencapai target, kemudian pada tahun 2019 sampai dengan 2022 belum
mencapai target, penerimaan pajak parkir di Kota Padang selama 4 tahun
terakhir realisasinya mengalami penurunan.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis ingin melakukan
penelitian dengan judul “ Evaluasi Penerimaan Pajak Parkir Terhadap

Pajak Daerah di Kota Padang .

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang diatas, maka permasalahan
yang dapat dirumuskan yaitu: bagaimana evaluasi penerimaan pajak parkir

terhadap pajak daerah di Kota Padang?

. Tujuan Penelitian

Pada dasarnya penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan dan
memperoleh informasi yang akurat sesuai dengan permasalahan yang
dirumuskan, adapun tujuan penelitian yaitu : untuk mengevaluasi penerimaan

pajak parkir terhadap pajak daerah di Kota Padang.



D. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian yang dilakukan ini adalah :

a.

b.

C.

Bagi Penulis

Penelitian ini untuk memenuhi persyaratan guna memperoleh gelar
ahli madya bidang Manajemen Pajak dan sebagai bahan untuk menambah
wawasan pengetahuan penelitian sekaligus sebagai penerapan teori

perpajakan yang telah dipelajari selama ini dalam proses perkuliahan.

Bagi Pemerintah atau Instansi

Manfaat penelitian ini bagi pemerintah adalah sebagai tambahan
informasi kepada pihak rekanan pemerintah tentang potensi penerimaan
pajak parkir yang sesuai dengan peraturan perpajakan sebagai alat ukur
atas pelaksanaan pemungutan pajak parkir yang selama ini mereka

lakukan.

Bagi Universitas Negeri Padang
Manfaat penelitian ini bagi Universitas Negeri Padang adalah sebagai
tambahan informasi atau bahan referensi bagi pihak-pihak yang

membutuhkan hasil penelitian ini.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Evaluasi
Penerimaan Pajak Parkir Terhadap Pajak Daerah di Kota Padang yang
dilakukan di Badan Pendapatan Daerah Kota Padang, penulis dapat
menyimpulkan bahwa :

a. Realisasi penerimaan pajak parkir dari tahun 2018 sampai dengan tahun
2022 mengalami fluktuasi dengan peningkatan pertumbuhan persentase
paling tinggi sebesar 41,08 % dan persentase terendah sebesar -52,38%.

b. Tingkat kontribusi pajak parkir di Kota Padang untuk tahun 2018 sampai
dengan 2022 dapat diketahui berdasarkan klasifikasi kriteria kontribusi
termasuk dalam kriteria sangat kurang yaitu dengan persentase rata rata
0,53% . Maka penerimaan pajak parkir tidak memberikan pengaruh yang
besar terhadap pendapatan pajak daerah.

c. Solusi Badan Pendapatan Daerah Kota Padang dalam meningkatkan
penerimaan pajak parkir yang bisa dilakukan adalah dengan melakukan
sosialisasi kepada wajib pajak parkir mengenai penerapan tarif pajak
parkir dan bagaimana proses penyerahannya ke kas daerah sesuai dengan
Peraturan daerah Kota Padang Nomor 8 Tahun 2011, serta peningkatan

dan pengawasan yang dilakukan oleh BAPENDA menggunakan uji petik.

45
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B. Saran

Berdasarkan hasil pembahasan dalam penelitian ini, maka penulis
dapat memberikan saran dan solusi yang diharapkan dapat memberikan
manfaat. Berikut saran yang akan penulis sampaikan :

1. Pemerintah Kota Padang khususnya Badan Pendapatan Daerah

Kota Padang harus dapat mempertahankan pencapaian penerimaan
pajak parkir bahkan dapat ditingkatkan lagi pada tahun-tahun
berikutnya dengan melakukan sosialisasi mengenai pentingnya
membayar pajak dan melakukan pengawasan ketat terhadap
penghitungan dan pelaporan yang dilakukan wajib pajak. Karena
pajak berguna dalam pembangunan serta kemajuan Kota Padang.

2. Pemerintah daerah diharapkan membuat peraturan yang tegas

untuk dapat memberikan efek jera terkait dengan penerimaan pajak
daerah terhadap wajib pajak yang tidak taat akan pajak terutama

pajak parkir.
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